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Abstract 

This research aims to (1) perform theoretical construct testing on students’ resilience inventory and (2) 
measuring student’s resilience based on gender. This study used a survey method with a sample of 
40 high school students in Bandung. Data analysis used the RASCH model. These research findings 
show (1) inventory resilience has been fit with the theoretic model, and (2) female student has a 
tendency to a higher resilience rather than the male student. Furthermore, the measurement of 
student’s resilience by using this inventory can only produce high measurement information for 
students who have the intermediate ability. So, the researcher needs to consider eliminating item No. 
18 in this inventory due to the biased towards the female gender. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menguji konstruk teoritik inventori resiliensi siswa 2) mengukur 

resiliensi siswa berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 

sampel 40 orang siswa SMA di Bandung. Analisis data menggunakan RASCH Model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) instrumen resiliensi telah sesuai (fit) dengan model teoritik 2) siswa 

perempuan memiliki resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Selanjutnya, pengukuran 

resiliensi siswa dengan menggunakan inventori ini hanya dapat menghasilkan informasi pengukuran 

yang tinggi bagi siswa yang memiliki kemampuan menengah. Maka, peneliti perlu 

mempertimbangkan untuk menghilangkan item No. 02 dan No. 18 dalam inventori resiliensi karena 

bias terhadap jenis kelamin perempuan. 

Kata Kunci: Uji Konstruk, Resiliensi, RASCH, Jenis Kelamin 
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INTRODUCTION 

Pandemi covid-19 berdampak pada 

hampir semua sektor kehidupan. Salah 

satunya pada sektor pendidikan. Ketika 

pemerintah mengumumkan masa darurat 

covid-19, pelaksanaan pembelajaran diatur 

untuk diselenggarakan dari rumah 

(Kemendikbud, 2020). Hal tersebut 

mengharuskan sekolah ditutup dan 

pembelajaran dilakukan secara jarak jauh/ 

belajar dari rumah (BDR). 

Penyelanggaraan BDR/PJJ diharapkan 

mampu memutus mata rantai penyebaran 

covid-19. Walaupun, disisi lain 

penyelenggaraan BDR/PJJ menimbulkan 

dampak lainnya.  
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Khususnya bagi siswa, dampak yang 

dialami siswa, antara lain: siswa kesulitan 

belajar dirumah karena kurangnya sarana 

dan prasarana belajar yang memadai di 

rumah (gadget yang kurang mendukung 

untuk pembelajaran daring), belum 

terbiasa belajar jarak jauh karena selama ini 

sistem belajar dilaksanakan melalui tatap 

muka, siswa perlu waktu untuk 

beradaptasi dalam menghadapi BDR,  

siswa mulai jenuh di rumah, kesulitan 

mengerjakan tugas, tugas menumpuk, 

siswa merasa stres dengan deadline tugas, 

minim interaksi dengan guru, tidak bisa 

berinteraksi dengan teman, kuota internet 

terbatas, kurang memahami materi 

pelajaran (Purwanto, 2020; Sumarno, 2020; 

Trisnadewi & Muliani, 2020). 

Permasalahan di atas harus disikapi 

dan direspon dengan tepat oleh siswa. 

Namun, reaksi setiap individu terhadap 

berbagai tantangan atau permasalahan 

dalam hidup berbeda-beda (Amelia et al., 

2014) Sehingga untuk bereaksi dengan 

tepat, satu hal yang diperlukan oleh siswa 

adalah resiliensi. Mengapa resiliensi? 

Karena resiliensi merupakan kemampuan 

individu untuk merespon kondisi adversity 

atau trauma yang dihadapi dengan cara 

yang sehat dan produktif (Reivich & 

Shatté, 2002).  Connor dan Davidson (2003) 

juga menjelaskan bahwa untuk dapat 

bertahan dalam situasi sulit/ menghadapi 

masalah, resiliensi atau kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan masalah, 

bertahan dan menyelesaikan  masalah 

ditengah kesulitan dibutuhkan oleh siswa. 

Artinya untuk menghadapi situasi sulit 

ditengah pandemi covid-19, resiliensi 

dibutuhkan oleh individu  (S. Wahyudi & 

Asyanti, 2020). Hal ini dipertegas oleh 

Chen & Bonanno (2020) yang menyatakan 

bahwa resiliensi merupakan salah satu 

kemampuan yang penting dimiliki oleh 

individu dalam menghadapi kesulitan/ 

stressor. 

Resiliensi mempresentasikan 

bagaimana ketangguhan siswa dalam 

menghadapi berbagai tugas akademik 

dalam lingkungan sekolah (Corsini, 2002). 

Artinya siswa yang memiliki resiliensi 

yang tinggi tidak akan mudah putus asa 

ketika menghadapi kesulitan/masalah 

dalam belajar, percaya bahwa ada solusi 

atas kesulitan yang dihadapi (Chemers et 

al., 2001). Latif & Amirullah  (2020) juga 

secara spesifik menjelaskan bahwa 

resiliensi akademik penting untuk dimiliki 

oleh siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana profil resiliensi 

siswa ditinjau dari jenis kelamin. Secara 

lebih spesifik, tujuan penelitian adalah (1) 

untuk menguji model teoritik terkait 

instrumen resiliensi dan (2) mengukur 

bagaimana kondisi resiliensi siswa baik 

laki-laki maupun perempuan. Pentingnya 

mengukur resiliensi siswa untuk 

mengetahui bagaimana kekuatan dan 

ketangguhan siswa ketika menghadapi 

situasi sulit (Hendriani, 2018; Muhammad, 

2019). 

Untuk mengetahui kondisi resiliensi 

individu bukan merupakan suatu hal yang 

mudah, mengingat belum banyaknya 

pengembangan instrumen terkait dengan 

resiliensi (A. Wahyudi et al., 2020). Hal 

tersebut melandasi dilakukannya 

pengembangan inventory resiliensi. 

Pemilihan kajian berdasarkan jenis kelamin 

menarik untuk dilakukan karena secara 

fisiologis dan psikologis, laki-laki dan 

perempuan mempunyai kecenderungan 

yang berbeda satu sama lainnya (Morales, 

2008). Hendriani (2018) juga menjelaskan 

bahwa jenis kelamin merupakan salah satu 

faktor protektif dari resiliensi. Selanjutnya, 

Mahardika (2017) menjelaskan bahwa jenis 
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kelamin mempengaruhi cara pandang dan 

perilaku antara laik-laki dan perempuan 

dalam menyikapi kesulitan yang 

dihadapinya.  

Untuk menyikapi tekanan atau 

masalah yang dihadapi, umumnya 

perempuan cenderung berfokus pada 

coping emosi, yang berarti penyelesaian 

masalah lebih menekankan pada 

mengatasi dampak emosional yang 

muncul (Brougham et al., 2009). Sedangkan 

laki-laki lebih berfokus pada  problem 

focused coping artinya cenderung 

menggunakan logika dan menyelesaikan 

masalah langsung pada sumber 

masalahnya (Hamilton & Fagot, 1988). 

Selian itu, Kumar & Quisumbing (2014) 

menjelaskan bahwa perbedaan fisik antara 

laki-laki dan perempuan juga berdampak 

pada terbentuknya resiliensi. Perempuan 

diasumsikan lebih sulit untuk mengelola 

dan mengakses sumber daya untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, 

sehingga perempuan dianggap lebih 

mudah goyah dibandingkan laki-laki. Dari 

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa menarik untuk dilakukan kajian 

tentang resiliensi ditinjau dari jenis 

kelamin berkaitan dengan resiliensi saat 

menghadapi kondisi pembelajaran jarak 

jauh. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan sampel 40 orang siswa 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 25 siswa 

perempuan dengan usia 15-18 tahun di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Bandung. Pengambilan sampel 

berdasarkan diestimasi ukuran sampel 

penelitian yang layak pada kalibrasi item ± 

1 logit dan tingkat kepercayaan 99%, 

dengan kisaran sampel 27-61 (Linacre, 

1994; Sumintono & Widhiarso, 2014). 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan inventory resiliensi yang 

disusun sendiri oleh peneliti. Adapun 

aspek yang diukur: regulasi emosi, 

pengendalian impuls, optimisme, analisis 

kausal, empati, efikasi diri dan pencapaian 

(Reivich & Shatté, 2002). Item pernyataan 

berjumlah 25 dengan empat alternatif 

jawaban menggunakan skala likert yaitu: 

sangat tidak sesuai, sesuai, kurang sesuai 

dan tidak sesuai. Penelitian dilakukan 

dalam beberapa tahapan: yaitu: 1) 

melakukan studi pendahuluan, 2) 

melakukan penyusunan instrumen 3) 

melaksanakan penelitian dengan 

memberikan instrumen pada responden 

penelitian 4) melakukan pengolahan data 

5) melakukan penyusunan laporan 

penelitian. Analisis data menggunakan 

pemodelan RASCH dengan bantuan 

aplikasi Winstep  (Bond et al., 2015; 

Sumintono & Widhiarso, 2014; Wirth et al., 

2016 ).  

 

RESULT 

Resiliensi siswa SMA dalam 

penelitian ini meliputi: (1) pengujian model 

teoritik terhadap intrumen pengumpulan 

data, dan (2) menganalisis resiliensi siswa 

SMA ditinjau dari jenis kelamin 

berdasarkan model teoritik yang telah 

disusun.  

Pengujian Konstruk Teoritik Instrumen 

Penelitian 

Informasi terkait kualitas 

responden, kualitas instrumen penelitian 

yang digunakan dan interaksi antara 

responden dengan item, baik secara 

terpisah maupun keseluruhan yang 

digunakan untuk mengukur resiliensi 

siswa didapatkan dari Uji Global Test Of Fit. 
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Hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa pemodelan yang digunakan sesuai 

dengan konstruk teoritik penelitian 

 
Table 1. Global Test of Fit untuk Resiliensi Siswa 

(I=25, N=40) 

Item-Person Summary Measured 

Item-Person 

Reliability 

0.83 -- Cronbach Alpha (KR-20) 

Person Raw Score "Test" Reliability 

Items  Person  

Mean 0.00 Mean 0.45 

SD 0.72 SD 0.63 

Reliability 0.91 Reliability 0.79 

INFIT MNSQ 0.99 INFIT MNSQ 1.02 

OUTFIT MNSQ 1.06 OUTFIT MNSQ 1.07 

INFIT ZSTD -0.1 INFIT ZSTD -0.2 

OUTFIT ZSTD 0.2 OUTFIT ZSTD -0.2 

Separation Index 3.39 Separation Index 1.96 

  Standar Error 

Item Mean 
0.15   

Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data 

penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-

rata siswa (N=40) dalam instrumen 

resiliensi siswa berada pada + 0.45 logit. 

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa 

lebih banyak memberikan persetujuan 

pada statement diberbagai item resiliensi 

siswa (+0.45 logit ≥ 0.00 logit). Jika dilihat 

dari aspek reliabiltas pengukuran secara 

keseluruhan (item dan person), diketahui 

reliabilitas skor mencapai 0.83. artinya 

interaksi antara item yang ada dalam 

instrumen dengan responden saat 

penelitian dilakukan bagus. Selanjutnya, 

Ditinjau dari nilai person reliability dan 

item reliability secara terpisah dapat 

disimpulkan bahwa kualitas item-item 

dalam instrumen sangat bagus (0.91), akan 

tetapi tidak diimbangi dengan konsistensi 

jawaban dari semua responden yang 

hasilnya cukup baik (0.79).  

Lebih lanjut, rata-rata sensitivitas 

pola jawaban (INFIT MNSQ), dan 

sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT 

MNSQ) seluruh person secara berurutan 

adalah +1.02 logit dan +1.07 logit. Nilai-

nilai tersebut masih berada dalam jumlah 

distorsi pengukuran yang ideal (+0.5 logit 

s/d +1.5 logit). Hal tersebut bermakna 

bahwa seluruh responden saat dilakukan 

pengukuran berada dalam kondisi terbaik 

untuk menjawab item-item instrumen yang 

diberikan oleh peneliti. Selanjutnya, rata-

rata sensitivitas pola jawaban (INFIT 

ZSTD), dan sensitivitas tingkat kesulitan 

(OUTFIT ZSTD) seluruh person secara 

berurutan adalah -0.2 logit dan -0.2 logit. 

Nilai-nilai tersebut berada dalam ukuran 

data yang mempunyai perkiraan logis (-1.9 

logit s/d +1.9 logit). Dengan kata lain, data 

yang diberikan oleh seluruh responden 

sesuai dengan model teoritik yang 

diajukan. 

Nilai separation index baik item 

dan person secara berurutan, yaitu +3.39 

logit dan +1.96 logit. Hal ini mencerminkan 

pengelompokan person dan item dalam 

penelitian ini baik karena dapat melakukan 

identifikasi dan pengelompokan terhadap 

data yang ada (separation ≥ 0.00 logit). 

Informasi fokus pengukuran yang dapat 

diberikan oleh instrumen penelitian ini 

sebagaimana digambarkan pada Gambar 1 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Informasi Fokus Pengukuran Resiliensi 

Siswa (I=25, N=40) 
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Gambar 1 di atas menjelaskan 

bahwa sumbu X menunjukkan abilitas 

siswa, dan sumbu Y menunjukkan besaran 

fungsi informasi yang didapatkan oleh 

peneliti. Kesimpulan dari gambar 1 di atas 

adalah dari 25 item instrumen yang 

diberikan kepada 40 orang siswa 

menunjukkan  bahwa item-item tersebut 

hanya dapat menghasilkan informasi 

pengukuran yang tinggi bagi siswa yang 

memiliki abilitas yang sedang saja. Dengan 

kata lain, Item-item pernyataan cocok 

untuk mengetahui tingkat abilitas siswa 

yang sedang saja. 

Selanjutnya, dilakukan uji 

unidimensional dengan menggunakan 

Principal Component Analysis (PCA). Hal ini 

bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan pengukuran instrumen untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur; 

dalam hal ini adalah konstruk resiliensi. Uji 

unidimensional sebagaimana ditampilkan 

dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Unidimensional untuk Resiliensi 

Siswa (I=25, N=40) 

 Observed Expected 

Total raw variance in 

observations 

100.0 % 100.0 % 

Raw variance explained 

by measures 

37.7% 37.7% 

 Raw variance 

explained by persons 

10.3% 10.3% 

 Raw Variance 

explained by items 

27.4%   27.4%   

Raw unexplained 

variance (total) 

62.3% 100.0% 

 Unexplained variance 

in 1st contrast 

13.1% 21.0% 

 Unexplained variance 

in 2nd contrast 

6.1% 9.7% 

 Unexplained variance 

in 3rd contrast 

5.7% 9.2% 

 Unexplained variance 

in 4th contrast 

5.0% 8.0% 

 Unexplained variance 

in 5th contrast 

4.3% 6.8% 

Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data 

penelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran total 

raw variance in observations yang 

menunjukkan prosentase sebesar 37.7%, 

maka persyaratan uji unidimensionalitas 

terpenuhi (≥ 20%). selanjutnya, varians 

yang tidak dapat dijelaskan oleh instrumen 

penelitian secara berurutan yaitu 13.1%, 

6.1%, 5.7%, 5.0%, dan 4.3%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terpenuhinya kondisi 

ideal untuk dilaksanakannya pengukuran 

sebab prosentase varians yang tidak dapat 

diamati tidak melebihi batas toleransi 

pengukuran sebesar 15%. 

 
Tabel 3. Uji Rating Scale untuk Resiliensi Siswa 

SMK (I=25, N=40) 

 Observed 

Average 

Andrich 

Threshold 

Sangat Tidak Sesuai -0.48 None 

Tidak Sesuai -0.06 -0.85 

Sesuai 0.50 -0.14 

Sangat Sesuai 1.19 0.99 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 

didapatkan informasi nilai rata-rata 

observasi dimulai dari -0.48 logit untuk 

pilihan jawaban yang mendapat skor 1; -

0.06 logit untuk pilihan jawaban yang 

mendapat skor 2; +0.50 logit untuk pilihan 

jawaban yang mendapat skor 3; dan +1.19 

logit untuk pilihan jawaban yang 

mendapat skor 4. Nilai logit pada masing-

masing pilihan jawaban menunjukkan 

perbedaan dari nilai logit yang kecil untuk 

pilihan jawaban dengan skor minimal, ke 

nilai logit untuk pilihan jawaban yang 

besar dengan skor maksimal. Artinya 

responden bisa memastikan perbedaan 

antara pilihan jawaban yang disediakan 

dalam instrumen resiliensi.  
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Lebih lanjut, nilai rata-rata 

observasi relevan dengan nilai Andrich 

Threshold yang bergerak secara monotonik 

dari NONE kemudian bergerak ke arah 

logit yang negatif dan terus mengarah ke 

logit positif untuk masing-masing pilihan 

jawaban menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban yang diberikan dinyatakan valid 

(NONE --> -0.85 logit --> -0.14 logit --> 0.99 

logit). Dalam hal ini, kesesuaian antara 

item-item dengan pilihan jawabannya 

sudah ideal untuk dilakukannya 

pengukuran. 

Selanjutnya, untuk memverifikasi 

keberfungsian item dan mengetahui 

apakah item-item dalam instrumen 

penelitian mempunyai bias dalam kategori 

responden tertentu atau tidak maka 

dilakukan Analisis Differential Item 

Functioning (DIF). Penelitian resiliensi ini 

memasukkan satu data demografi, yaitu 

jenis kelamin. 

 Hasil analisis DIF terhadap 25 item 

dalam instrumen resiliensi siswa 

menunjukkan bahwa item no 2 memiliki 

probabilitas sebesar 0.010 dan item no 18 

memiliki probabilitas sebesar 0.033. Hal ini 

bermakna bahwa probabilitas item no 2 

dan no 18 di bawah standar pengukuran 

(≤0.05). sedangkan untuk 23 item  lainnya 

memiliki probabilitas di atas standar 

pengukuran (≥0.05). Hal tersebut bermakna 

bahwa item no 2 dan 18 merupakan item 

yang bias terhadap jenis kelamin tertentu, 

yaitu responden berjenis kelamin 

perempuan. 

 

 
 

Gambar 2. Person DIF Resiliensi Siswa 

 (I=25, N=40) 

 

Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa responden dengan jenis kelamin 

laki-laki memiliki kecenderungan lebih 

mudah untuk memberikan persetujuan 

pada item tersebut dibanding responden 

berjenis kelamin perempuan. Pada konteks 

resiliensi siswa. responden berjenis 

kelamin laki-laki cenderung setuju 

terhadap item “Ketika banyak tugas yang 

harus dikerjakan saya lebih memilih 

bermain games” dan “mengabaikan materi 

pelajaran yang disampaikan guru saat PJJ 

berlangsung dikarenakan terlalu lama 

menatap gadget”. 

Analisis Resiliensi SMA Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Analisis data mengacu pada nilai 

rata-rata logit item. Nilai rata-rata logit 

item selalu ditetapkan dalam 0.00 logit 

yang menunjukkan titik acuan awal skala. 

Hasil analisis menunjukkan urutan 

resiliensi berdasarkan item yang 

cenderung paling sukar sampai paling 

mudah disetujui oleh siswa disajikan 

dalam Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Resiliensi Siswa SMA Berdasarkan  

Logit Item (I=25, N=40) 

No 

Butir 

Pernyataan Nilai 

Logit 

12 Saya tidak mengerjakan tugas 

karena kesal dengan guru yang 

terlalu banyak memberikan tugas 

+1.81 

2 Ketika banyak tugas yang harus 

dikerjakan saya lebih memiih 

bermain games 

+1.21 

10 Ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas saya memilih 

tidak menyelesaikannya 

+1.17 

18 Saya mengabaikan materi pelajaran 

yang disampaikan guru karena 

pusing terlalu sering memandang 

layar HP/Laptop 

+0.81 

13 Saya kesulitan mengerjakan tugas 

karena jaringan internet yang tidak 

stabil 

+0.64 

15 Ketika tidak mengerti dengan tugas 

yang diberikan saya bertanya 

kepada guru melalui group 

pembelajaran daring 

+0.61 

5 Saya merasa kesal ketika guru 

banyak memberikan tugas 

+0.24 

24 Saya mampu mengendalikan rasa 

malas saat mengerjakan tugas 

+0.20 

14 Saya mengerjakan tugas jauh-jauh 

hari supaya tidak menumpuk 

banyak 

+0.17 

4 Banyaknya tugas yang harus 

diselesaikan membuat saya jenuh 

sehingga malas mengerjakannya 

+0.13 

8 Saya bingung dalam mengerjakan 

tugas karena banyaknya tugas yang 

diberikan guru 

+0.13 

17 Saya memahami tugas yang 

diberikan guru untuk membuat 

siswa mengerti materi yang 

diajarkannya 

+0.10 

11 Ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas saya memilih 

tidak menyelesaikannya 

-0.28 

19 Ketika dihadapkan dengan 

banyaknya tugas saya yakin bisa 

menyelesaikannya tepat waktu 

-0.31 

22 Saya mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru tepat waktu 

meskipun banyak tugas yang 

diselesaikan 

-0.31 

3 Saya percaya tugas-tugas yang 

diberikan guru akan selesai pada 

waktunya 

-0.33 

16 Ketika tidak mengerjakan tugas 

saya merasakan bahwa guru akan 

-0.35 

kecewa 

20 Saya yakin mendapatkan nilai yang 

baik dari tugas yang dikerjakan 

-0.35 

23 Tugas yang diberikan guru 

membuat saya menjadi terampil 

memanfaatkan teknologi 

-0.40 

1 Saya tetap mengerjakan tugas 

walaupun banyak tugas yang harus 

diselesaikan 

-0.52 

9 Saya yakin mampu menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru 

-0.61 

25 Usaha yang tekun membuat saya 

berhasil menyelesaikan tugas 

dengan hasil yang memuaskan 

-0.70 

6 Mengerjakan tugas yang diberikan 

guru sebagai tanggungjawab 

seorang siswa 

-0.85 

7 Ketika bosan mengerjakan tugas 

saya memilih melakukan hal yang 

positif untuk mengembalikan mood 

-1.01 

21 Ketika saya berhasil mengerjakan 

tugas, saya percaya itu hasil dari 

kerja keras 

-1.19 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 4 di atas, secara umum ditemukan 

bahwa item no. 12, memiliki nilai logit 

yang paling besar (+1.81 logit) dari 

keseluruhan item. Hal ini menunjukkan 

bahwa item “Saya tidak mengerjakan tugas 

karena kesal dengan guru yang terlalu 

banyak memberikan tugas”, merupakan 

kondisi yang paling sukar untuk 

disetujui/dilakukan oleh para responden. 

Sementara itu, item no. 21, memiliki nilai 

logit yang paling kecil (-1.19). dari 

keseluruhan item. Hal ini menunjukkan 

bahwa item “Ketika saya berhasil 

mengerjakan tugas, saya percaya itu hasil 

dari kerja keras” merupakan kondisi yang 

paling mudah disetujui/dilakukan oleh 

para responden.  
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Gambar 3. Wright-Map terkait Resiliensi Siswa (I=25, 

N=40) 

Berdasarkan Gambar 3 di atas 

dapat disimpulkan bahwa Item no 12 

merupakan item yang paling sukar untuk 

disetujui oleh hampir semua siswa. Ini 

terlihat dari hasil analisis, dari 40 siswa, 

hanya satu siswa yang menunjukkan 

persetujuan yang berbeda (outlier).  Siswa 

dengan no 001P merupakan siswa yang 

outlier. Hal tersebut dikarenakan siswa 

tersebut memiliki nilai logit person 

melampaui nilai rata-rata logit item 

tertinggi dalam instrumen resiliensi siswa 

(≥1.81 logit). Siswa tersebut mendapatkan 

nilai +2.30. 

Tabel 5. Pengukuran Resiliensi Siswa 

berdasarkan Logit Person (I=25, N=40, 

Male=15, Female=25) 
Measure order Male and Female Student 

Male Female 

Person Measure Person Measure 

012L 1.54 001P 2.39 

005L 0.97 008P 1.36 

025L 0.83 003P 1.19 

023L 0.76 006P 0.97 

028L 0.57 021P 0.90 

033L 0.57 020P 0.83 

034L 0.50 037P 0.83 

019L 0.27 040P 0.83 

039L 0.27 002P 0.76 

018L 0.27 026P  0.76 

016L 0.10 017P 0.70 

007L -0.02 029P 0.70 

024L -0.56 035P 0.70 

004L -0.82 014P 0.57 

011L -0.94 009P 0.39 

  022P 0.39 

  030P 0.27 

  013P 0.21 

  031P 0.15 

  015P -0.02 

  038P -0.02 

  027P -0.18 

  036P -0.18 

  010P -0.30 

  032P -0.35 

Mean 0.29 Mean 0.55 

Mean Total 

(Male & 

Female) 

0.45   

Person standar 

Deviation 

0.63   

Sumber: Hasil Pengumpulan dan Pengolahan data 

penelitian 

 

Keterangan: L= Siswa Laki-laki P= Siswa Perempuan 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 

disimpulkan bahwa siswa 001P (+2.39 

logit) menunjukkan kecenderungan 

resiliensi yang paling tinggi dibanding 

seluruh siswa lainnya, sedangkan, siswa 

011L  (-0.94 logit) menunjukkan 

kecenderungan resiliensi yang paling 

rendah dibanding seluruh siswa lainnya. 

Untuk jenis kelamin laki-laki, siswa 

12L (+1.54 logit) adalah siswa yang 

memiliki kecenderungan resiliensi yang 

paling tinggi dibandingkan siswa berjenis 

kelamin laki-laki lainnya, dan sebaliknya 

siswa 011L (-0.94 logit) adalah siswa 

memiliki kecenderungan resiliensi yang 
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paling rendah dibandingkan siswa berjenis 

kelamin laki-laki lainnya.  

Sedangkan, untuk jenis kelamin 

perempuan, siswa 001P (+2.39 logit) adalah 

siswa memiliki kecenderungan resiliensi 

yang paling tinggi dibandingkan siswa 

berjenis kelamin perempuan lainnya, dan 

sebaliknya, siswa 032P (-0.31 logit) adalah 

siswa memiliki kecenderungan resiliensi 

yang paling rendah dibandingkan siswa 

berjenis kelamin perempuan lainnya. 

 

DISCUSSIONS 

Berdasarkan penjelasan temuan 

penelitian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Somchit dan Sriyaporn (2004) 

yang menyatakan bahwa perempuan 

memiliki resiliensi yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Mahardika (2017) 

juga menyatakan bahwa skor mean 

resiliensi perempuan lebih tinggi daripada 

skor mean resiliensi perempuan. (Rizkiana, 

2020) juga menyatakan bahwa resiliensi 

perempuan lebih tinggi dibandingkan 

resiliensi laki-laki. 

Disisi lain, hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian 

(Sarwar et al., 2010) yang menyatakan 

bahwa pria lebih resilien daripada wanita. 

Sementara itu, (Latif & Amirullah, 2020) 

menyatakan bahwa resiliensi akademik 

siswa tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

Artinya faktor gender tidak berpengaruh 

pada tingkat resiliensi akademik siswa. 

Adanya perbedaan hasil penelitian 

dengan penelitian terdahulu dikarenakan 

resiliensi dipengaruhi oleh banyak faktor 

lain yang bervariasi, seperti: tingkat 

pendidikan, umur, budaya, - sosial, 

pengalaman traumatis, tekanan hidup 

masa lalu dan sekarang (Andriani & 

Listiyandini, 2017; Bonanno et al., 2007). 

Beberapa penelitian lainnya juga 

menjelaskan bahwa resiliensi antara laki-

laki dan perempuan juga dipengaruhi oleh 

faktor biologis, faktor sosio-demografi dan 

faktor sosial emosional (Maesaroh et al., 

2019; Rinaldi, 2011; S. Wahyudi & Asyanti, 

2020). 

Resiliensi terbentuk secara dinamis 

dan bergantung pada kondisi yang 

dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penting bagi siswa memiliki resiliensi. Jika 

dikaitkan dengan situasi saat ini. Siswa 

banyak menghadapi masalah-masalah 

dalam pembelajaran online sehingga untuk 

mampu menghadapi kondisi ini siswa 

harus memiliki resiliensi. Resiliensi 

dibutuhkan untuk bisa membuat individu 

tetap aman, baik dan efektif disaat situasi 

krisis (Pragholapati, 2020). 

Pentingnya resiliensi dimiliki oleh 

siswa terutama saat masa pembelajaran 

jarak jauh perlu disikapi oleh guru 

BK/Konselor di sekolah sebagai salah satu 

pihak yang bertanggungjawab atas 

pengembangan diri siswa. Untuk itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi salah satu 

bahan masukkan kepada guru BK/konselor 

sekolah untuk memberikan layanan BK 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam hal 

ini khususnya yang berkaitan dengan 

pengembangan resiliensi siswa. Selain itu, 

invetory resiliensi dapat digunakan oleh 

guru BK untuk mengumpulkan data 

tentang resiliensi siswa. Dengan kata lain 

inventory resiliensi dapat dijadikan salah 

satu instrumen yang berkaitan dengan 

resiliensi untuk melakukan analisis 

kebutuhan terhadap siswa. 
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Kemudian, dalam hasil penelitian 

ini terdapat beberapa keterbatasan, seperti: 

1) sampel dalam penelitian masih terbatas 

atau dalam jumlah yang kecil sehingga 

sulit untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian lebih luas, 2) unsur demografis 

yang dikaji hanya jenis kelamin sehingga 

perlu untuk mengkaji unsur lainnya. 3) 

inventory resiliensi hanya tepat diberikan 

untuk siswa yang memiliki kemampuan 

sedang dan perlu mempertimbangkan 

untuk mengeliminasi item no 2 dan no 18 

karena bias tehadap jenis kelamin 

perempuan. 

 

CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil dan dikusi, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen 

resiliensi telah sesuai (fit) dengan model 

teoritik yang diajukan oleh peneliti. Hasil 

pengukuran melalui instrumen resiliensi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 

berjenis kelamin perempuan memiliki 

kecenderungan resiliensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa berjenis 

kelamin laki-laki. selanjutnya, untuk 

penelitian di masa yang akan datang, 

pengukuran resiliensi siswa menggunakan 

inventory resiliensi dalam penelitian ini 

hanya dapat menghasilkan informasi 

pengukuran yang tinggi bagi siswa yang 

memiliki abilitas yang sedang saja. 

selanjutnya, perlu mempertimbangkan 

untuk mengeliminasi item no 02 dan no 18 

sebab item tersebut bias terhadap jenis 

kelamin perempuan.   
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